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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan, sikap dan perilaku pencegahan 

penularan COVID-19. Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

desain deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan tentang pencegahan 

penularan COVID-19 sebanyak 28 (58,0%) masuk kedalam kategori pengetahuan baik, 

sikap tentang pencegahan penularan COVID-19 sebanyak 28 (58,0%) masuk kedalam 

kategori sikap baik, dan perilaku tentang pencegahan penularan COVID-19 sebanyak 28 

(58,0%) masuk kedalam kategori perilaku baik. Simpulan, pengetahuan, sikap dan 

perilaku tentang pencegahan penularan COVID-19 di Desa Karang Rejo Dusun Ringin 

Kembar RT 02 RW 09 masuk dalam kategori baik.  

 

Kata Kunci: COVID-19, Pengetahuan, Perilaku, Sikap 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to determine the knowledge, attitudes, and behavior of preventing the 

transmission of COVID-19. This research method is quantitative research with a 

descriptive design. The results showed that 28 (58.0%) knowledge about preventing 

COVID-19 transmission was in the excellent knowledge category, 28 (58.0%) attitudes 

about preventing COVID-19 transmission were in the superb attitude category, and 

behavior about 28 (58.0%) was included in the type of good behavior. Conclusions, 

knowledge, attitudes, and behavior regarding the prevention of COVID-19 transmission 

in Karang Rejo Village, Ringin Kembar Hamlet, RT 02 RW 09, are in the excellent 

category. 
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PENDAHULUAN 
Corona Virus merupakan salah satu penyakit yang menginfeksi sistem pernapasan 

pada manusia sehingga menyebabkan gejala pernapasan dan sistemik (Padila et al., 

2021; Yuliana, 2020). Penyebaran COVID-19 di Indonesia semakin banyak sehingga 

pemerintah harus melakukan beberapa upaya untuk memutus mata rantai jangkauan 

virus tersebut (Padila et al., 2021).  

Protokol yang telah diterapkan oleh pemerintah di Indonesia untuk menekan 

penularan Coronavirus Disease of 2019 (COVID-19) antara lain: melakukan kebersihan 

tangan, menghindari menyentuh mata, hidung, dan mulut; terapkan etika batuk atau 

bersin; memakai masker medis jika memiliki gejala pernapasan; dan jaga jarak minimal 

2 meter dan tersedia berbagai protokol lainnya. Langkah-langkah untuk pencegahan 
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juga telah dilakukan oleh pemerintah untuk dapat menyelesaikan masalah ini, seperti 

menyosialisasikan gerakan physical distancing, stay at home, memakai masker saat 

keluar rumah, sampai dengan larangan masyarakat untuk mudik (Padila et al., 2021; 

Kemenkes RI, 2020). Namun saat ini, respon masyarakat untuk berpartisipasi aktif 

dalam pencegahan penyebaran COVID-19 dengan mematuhi himbauan pemerintah 

untuk menjalankan protokol kesehatan belum cukup optimal (Sari & Atiqoh, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pencegahan COVID-19 di masyarakat 

menunjukan bahwa masih banyak masyarakat yang tidak patuh terhadap protokol 

kesehatan yaitu sebanyak 238 orang (60,6%) dari 393 responden, diikuti presentase 

pengetahuan masyarakat tentang pecegahan COVID-19 yang masih kurang yaitu 

sebanyak 238 orang (60,6%), tidak tersedianya sarana yaitu sebanyak 242 orang 

(61,6%), dan tidak adanya sosialisasi petugas kesehatan, yaitu sebanyak 209 (53,2%) 

(Kasim et al., 2021). Didukung penelitian yang dilakukan di Uganda yang mempunyai 

pengetahuan baik maka memiliki sikap yang baik pula sama seperti halnya di Cina yang 

mempunyai pengetahuan baik maka memiliki sikap yang baik pula dalam pencegahan 

COVID-19 (Sukesih et al., 2020). Data-data tersebut menunjukan angka sikap 

pencegahan yang masih kurang baik sehingga sikap dan perilaku terhadap pencegahan 

COVID-19 masih kurang efektif. Perilaku yang baik dapat menjadi upaya pencegahan 

terhadap penularan COVID-19 (Lestari, 2019). 

Beberapa informasi tentang tindakan pencegahan COVID-19 telah banyak 

disampaikan baik di media cetak maupun media elektronik. Pencegahan yang 

disarankan seperti promosi kesehatan tentang anjuran untuk menghindari bepergian ke 

tempat-tempat umum yang ramai, munggunakan masker, melakukan cuci tangan 

dengan air mengalir dan sabun atau hand sanitizer secara rutin (Hakim, 2021). 

Penyebaran COVID-19 sangat cepat, hal ini disebabkan oleh penularan virus ini 

terjadi antar manusia melalui media seperti percikan dahak, batuk, bersin dan berbicara, 

menyentuh menda atau permukaan yang terdapat virus kemudian menyentuh mata, 

hidung atau mulut. Hasil penelitian lain juga menjalaskan bahwa penularan coronavirus 

disebabkan oleh perilaku menyentuh pipi, hidung, dan mulut saat bekerja (Alfikrie et 

al., 2021). 

Pada studi pendahuluan yang telah dilakukan didapatkan 8 dari 10 rumah di Desa 

Karang Rejo Dusun Ringin Kembar RT 02 RW 09 belum terdapat fasilitas cuci tangan 

di depan rumah dan masih banyak masyarakat yang mengabaikan protokol kesehatan, 

tidak memakai masker disaat mereka keluar untuk melakukan aktivitas dan tidak 

mencuci tangan setelah berjabat dimungkingkan kurang informasi tentang protokol 

kesehatan yang baru terutama di Desa Ringin Kembar.  

Penelitian sebelumnya tentang pengetahuan tentang pencegahan penularan 

COVID-19 sudah pernah dilakuan, akan tetapi penelitian ini tidak hanya melihat 

pengetahuan, pada penelitian ini juga melihat sikap dan perilaku masyarakat dalam 

pencegahan penularan COVID-19. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif. Penilitian 

ini dilakukan pada Bulan Mei 2021 di Desa Ringin Kembar RT 02 RW 09. Penelitian 

ini dilakukan untuk mendeskripsikan tingkat pengetahuan masyarakat dalam pencegahan 

COVID-19. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat di Desa Karang Rejo Dusun 

Ringin Kembar RT 02 RW 09. Jumlah populasi yang menjadi objek penelitian dalam 

skripsi ini adalah 127 orang. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 55 respondengan 
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dengan teknik pengambilan sampel denngan purposive sampling yaitu suatu tehnik 

penetapan sampel dengan cara memilih sampel diantara populasi sesuai dengan yang 

dikehendaki peneliti sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi 

yang telah dikenal sebelumnya.  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer yang didapatkan 

menggunaan kuesioner yang diisi langsung oleh responden. Kuesioner yang digunakan 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tingkat pengetahuan dan sikap responden 

tentang pencegahan penularan COVID-19. Pemelitian ini telah mendapatkan keterangan 

laik dari Komite Etik Penilitian STIKes Patria Husada Blitar sesuai dengan surat No: 

06/PHB/KEPK/14/07.21. 

 

HASIL PENELITIAN  
 

Tabel. 1 

Distribusi Karakteristik  

Berdasarkan Usia 

 

No Usia Frekuensi Presentase (%) 

1 Remaja akhir 31 62,0 

2 Dewasa awal 6 12,0 

3 Dewasa akhir 12 24,0 

4 Lansia awal 1 2,0 

 
Total 50 100,00 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa usia responden didominasi oleh usia 

remaja akhir yaitu 31 orang dengan presentase (62,0%).  

 
Tabel. 2 

Distribusi Karakteristik 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

No Pendidikan Frekuensi Presentase (%) 

1 SMA 36 72,0 

2 SMP 6 12,0 

3 S1 8 16,0 

 
Total 50 100,00 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi responden menurut 

tingkat pendidikan didominasi oleh pekerja dengan tingkat pendidikan SMA yaitu 36 orang 

(72,0%).  

 
Tabel. 3 

Distribusi Karakteristik 

Berdasarkan Pekerjaan 

 

No Pekerjaan Frekuensi Presentase (%) 

1 Pelajar 4 8,0 

2 Wiraswasta 24 48,0 

3 Pengusaha 7 14,0 

4 Mahasiswa 15 30,0 

 
Total 50 100,00 
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Berdasrkan tabel 3 dapat diketahui bahwa responden yang memiliki jenis 

pekerjaan terbanyak adalah wiraswasta 24 (48,0%).  

 
Tabel. 4 

Distribusi Karakteristik 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

1 Laki-laki 27 54,0 

2 Perempuan 23 46,0 

 
Total 50 100,00 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi responden menurut 

jenis kelamin terbanyak adalah laki-laki sebanyak 27 (54,0%).  

 

Pengetahuan tentang Pencegahan Penularan COVID-19 

 
Tabel. 5 

Distribusi Karakteristik Berdasarkan Pengetahuan  

tentang Pencegahan Penularan COVID-19 

 

No Pengetahuan Frekuensi Presentase (%) 

1 Baik 28 56,0 

2 Cukup 17 34,0 

3 Kurang 5 10,0 

 
Total 50 100,00 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa mayoritas responden dengan pengetahuan 

tentang pencegahan penularan COVID-19 dalam kategori baik sebanyak 28 (56,0%). 

 
Tabel. 6 

Distribusi Karakteristik Berdasarkan Sikap  

dalam Pencegahan Penularan COVID-19 

 

No Sikap Frekuensi Presentase (%) 

1 Baik 28 56,0 

2 Cukup 8 16,0 

3 Kurang 14 28,0 

 
Total 50 100,00 

 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa mayoritas responden yang memiliki 

sikap tentang pencegahan penularan COVID-19 dalam kategori baik sebanyak 28 orang 

(56,0%). 

 
Tabel. 7  

Distribusi Karakteristik Berdasarkan Perilaku 

dalam Pencegahan Penularan COVID-19 

 

No Perilaku Frekuensi Presentase (%) 

1 Baik  28 56,0 

2 Cukup  3 6,0 

3 Kurang  19 36,0 

Total 50 100,00 
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Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa responden dengan perilaku pencegahan 

penularan COVID-19 dalam kategori baik sebanyak 28 (56,0%), perilaku kurang 

sebanyak 19 orang (36,0%).  

 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

Pengetahuan Pencegahan Penularan COVID-19   

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa mayoritas responden dengan 

pengetahuan baik. Banyak faktor yang mempengaruhi pengetahuan responden tentang 

pencegahan COVID-19 diantaranya adalah pendidikan, umur, pekerjaan dan faktor 

eksternal lainnya. Umur mempengaruhi pengetahuan, dimana umur mempengaruhi daya 

tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambahnya usia seseorang menyebabkan 

semakin berkembangnya daya tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang 

didapat semakin meningkat juga. Akan tetapi penelitian lain menyebutkan bahwa pada 

umur-umur tertentu atau menjelang usia lanjut kemampuan penerimaan atau mengingat 

suatu pengetahuan akan berkurang (Alfikrie et al., 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden yang memiliki 

pengetahuan baik memiliki tingkat pendidikan SMA.  World Health Organization  pada  

tahun 2020 telah memberlakukan upaya pencegahan dengan memberikan sosialisasi 

tentang pencegahan penularan COVID-19 dengan memberikan pedoman protokol 

kesehatan yang harus ditaati oleh masyarakat antara lain memakai masker, menjaga 

jarak, menerapkan etika batuk dan bersin yang benar, sering mencuci tangan dengan 

sabun, dan mengurangi mobilitas. Hasil penelitian menunjukkan responden yang 

memiliki pengetahuan baik lebih banyak adalah responden yang dengan pendidikan 

terakhir SMA, disusul dengan S1 dan SMP. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 

yang dikemukakan diatas, karena saat ini responden dengan pendidikan terakhir  SMA 

sebagian besar adalah mahasiswa dimana saat ini mereka sedang berproses untuk 

mencari ilmu pengetahuan dari berbagai sumber sehingga pengetahuan mereka semakin 

bertambah (Farich et al., 2021).    

Data lain menunjukklan responden dengan usia remaja akhir sebanyak 24 (40,0%) 

orang memiliki pengetahuan baik, 5 (10,2%) pengetahuan cukup, dewasa awal dan 

akhir sebanyak 2 (4,0) memiliki pengetahuan baik dan 3 (6,0%) pengetahuan cukup 

sedangkan pada dewasa akhir 9 (16,0%) memiliki pengetahuan cukup dan ada 1 

responden dengan usia lansia awal memiliki pengetahuan cukup. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa usia berhubungan dengan pengetahuan yang baik. Seorang yang 

berusia >25 tahun akan mempunyai pengetahuan yang tinggi 3,27 kalinya dibanding 

usia ≤25 tahun. Oleh karenan itu diperlukan edukasi dan motivasi dalam pencegahan 

COVID-19 pada institusi pendidikan dan keluarga agar usia ≤25 tahun bisa memiliki 

pengetahuan yang cukup (Gunawan et al., 2021) 

 

Sikap Pencegahan Penularan COVID-19   

Hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas responden memiliki sikap baik. 

Individu akan menentukan sikap dengan memperhatikan lingkungan sekitar. Beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi sikap antara lain pendidikan, usia, pengalaman, 

lingkungan, serta pekerjaan. Tidak menutup kemungkinan bahwa individu akan 

menentukan sikap yang bertentangan dengan lingkunganya begitupula sebaliknya (Putra 

et al., 2020). Sejalan dengan hasil tersebut saat ini masyarakat dihadapkan pada situasi 
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dimana harus mengambil sikap dalam menerapkan pencegahan penularan COVID-19 

(Sari, 2021).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden dengan tingkat 

pendidikan terakhir SMA memiliki sikap yang baik. Pendidikan mampu mempengaruhi 

seseorang untuk mempertahankan sikap maupun membentuk sikap yang baru karena 

pendidikan berhubungan dengan pengetahuan yang dimiliki seseorang. Sesuai dengan 

pernyataan tersebut responden yang memiliki sikap baik paling banyak adalah dengan 

tingkat pendidikan terakhir SMA. Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa 

responden yang memiliki tingkat pendidikan SMA sebagian besar adalah mahasiswa 

dimana saat ini sedang banyak menerima informasi tentang pencegahan penularan 

COVID-19 sehingga hal tersebut membawa pengaruh yang baik dengan sikap yang 

dimilikinya. Namun dapat dilihat juga bahwa 10 orang memiliki sikap yang kurang, hal 

ini bisa terjadi karena individu tidak sama dalam menyerap informasi yang telah 

diterima (Hendrik & Pramesti, 2021).  

Usia responden saat ini menunjukkan bahwa remaja akhir memiliki sikap yang 

baik sebanyak 24 (48,0%) cukup 2 (4,0%) dan kurang sebanyak 5 (10,0%). Usia dewasa 

awal dan akhir sebanyak 2 (4,0%) dengan sikap baik, 3 (6,0%) sikap cukup dan pada 

usia lansia awal sebanyak 1 (2,0%) responden memiliki sikap kurang. Masa remaja 

adalah masa dimana konflik sering terjadi. Remaja ingin bebas mengikuti teman sebaya, 

pendirian masih labil sehingga dapat melakukan tindakan yang mengarah pada hal 

negatif seperti pengabaian protokol kesehatan. Dari hasil penelitian menunjukkan hal 

yang sebaliknya, bahwa responden yang memiliki usia remaja pada penelitian ini justru 

memiliki sikap yang baik dalam melakukan pencegahan penularan COVID-19. Hal ini 

membuktikan bahwa usia remaja dengan dibekali informasi/ pengetahuan yang cukup 

maka akan melahirkan sikap yang baik dalam menerapkan perilaku pencegahan di masa 

pandemi COVID-19 (Hendrik & Pramesti, 2021).  

 

Perilaku Pencegahan Penularan COVID-19   

Hasil penelitian menujukkan bahwa mayoritas responden memiliki perilaku baik. 

Perilaku pencegahan COVID-19 merupakan upaya yang harus dilakukan untuk 

memutus mata rantai penularan COVID-19. Perilaku merupakan sebuah wujud dari 

respon terhadap sesuatu yang selanjutnya menjadi kebiasaan karena menjadi nilai yang 

telah diyakini. Perilaku merupakan tindakan yang merupakan respon hasil rangasangan 

dengan lingkungan yang dapat diamari maupun tidak diamati. Beberapa informasi 

tentang tindakan pencegahan COVID-19 telah banyak disampaikan baik di media cetak 

maupun media elektronik. Pencegahan yang disarankan seperti promosi kesehatan 

tentang anjuran untuk menghindari bepergian ke tempat-tempat umum yang ramai, 

munggunakan masker, melakukan cuci tangan dengan air mengalir dan sabun atau hand 

sanitizer secara rutin (Hakim, 2021). Peneliti beramsumsi bahwa, hal itulah yang 

diyakini dapat meningkatkan penetahuan yang dapat berdampak dalam peningkatan 

perilaku dalam pencegahan COVID-19. 

Data lain menunjukkan, sebanyak 22 (44,0%) responden dengan tingkat 

pendidikan terakhir SMA memiliki perilaku baik, sedangkan pada tingkat pendidikan 

terakhir S1 dan SMP sebanyak 3 (6,0%) responden juga memiliki perilaku baik. 

Pendidikan dapat meningkatkan kemampuan seseorang pada ranah kognitif yang 

mencakup pengetahuan, pemahaman dan menerapkan, sehingga dapat melakukan 

evaluasi atas pemahaman atau pengetahuan yang telah didapatkan. Sesuai dengan 

pernyataan diatas bahwa responden dengan tingkat pendidikan terakhir SMA memiliki 
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perilaku baik lebih banyak disusul dengan tingkat pendidikan S1 dan SMP. Dengan 

pendidikan yang baik maka pengetahuan yang didapatkan akan semakin banyak 

sehingga perilaku akan terbentuk dari pengetahuan yang telah didapatkan (Hendrik & 

Pramesti, 2021).  

Berdasarkan data yang didapat bahwa responden dengan pengetahuan baik, 

pengetahuan yang baik tentunya akan berdampak pada perilaku yang baik juga. Hal ini 

sesuai dengan yang menjelaskan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan 

perilaku mahasiswa dalam upaya pencegahan COVID-19. Penelitian lain juga menjelaskan 

bahwa ada hubungan antara pengetahuan responden dengan perilaku pencegahan 

COVID-19 di masyarakat (Alfikrie et al., 2021). 

 

SIMPULAN 

Pengetahuan, sikap dan perilaku tentang pencegahan penularan COVID-19 di 

Desa Karang Rejo Dusun Ringin Kembar RT 02 RW 09 masuk dalam kategori baik. 

Pengetahuan, sikap dan perilaku dalam pencegahan COVID-19 menjadi bagian yang 

sangat penting dalam upaya menekan penyebaran COVID-19 khususnya di Kabupaten 

Blitar. 
 

SARAN 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan penambah wawasan tentang pencegahan 

penularan COVID-19 dalam meningkatkan kepatuhan penerapan protokol kesehatan 

sehingga tingkat penularan COVID-19 akan semakin rendah. Penelitian ini juga dapat 

menjadi data pembanding untuk penelitian serupa dalam melaksanakan penelitian yang 

berhubungan dengan pengetahuan tentang pencegahan penularan COVID-19 dengan 

sikap dan perilaku terhadap pencegahan penularan COVID-19.  
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